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ABSTRAK
Jurnalis meskipun sudah memahami etika jurnalistik, namun masih ada yang kurang mentaati etika jurnalistik. Dalam mengidentifikasi masalah terkait yang memiliki nilai berita masih terdapat jurnalis yang kurang memahami bagaimana cara mengambil angel dari suatu berita yang berupa realise sehingga ada berita yang sama dengan judul yang sama pada beberapa media cetak atau online. Masih terdapat jurnalis yang kurang bisa membangun dan memelihara jejaring dan lobi, sehingga kesulitan dalam memasarkan hasil surat kabar. Masih terdapat jurnalis yang kurang menguasai bahasa baik dalam penulisan pemberitaan dan dalam percakapan sehari-hari masih terapat yang menggunakan bahasa pergaulan (lo gua) kepada orang yang lebih tua atau pejabat. Masih terdapat jurnalis yang kurang mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi (fakta dan data) dan informasi bahan berita sehingga dapat penulisan berita melupakan unsur 5 W 1 H (what, who, when, why, where, dan how). Masih ada jurnalis yang malas dalam menyunting berita, sehingga hasil realise berita tidak di sunting namun langsung dikirimkan ke redaksi. Masih jarang jurnalis yang dapat merancang rubrik atau kanal halaman pemberitaan dan atau slot program pemberitaan. 
Populasi sebanyak  49 orang termasuk peneliti dengan sampel yang digunakan sebanyak 49 responden. Pengambilan data ini dengan mengunakan quisioner sebagai alat bantu penelitian. Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Ada pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. 2) Ada pengaruh signifikan antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. 3) Berdasarkan hasil uji F dengan perhitungan SPSS dimana nilai F menunjukan terdapat pengaruh secara bersama-sama antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Koefisien nilai R menunjukan besar derajat keeratan pengaruh antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro tergolong kategori kuat 
Dengan simpulan bahwa hasil penelitian terdapat pengaruh kinerja dan kemampuan sumber daya manusia terhadap kualitas pelayanan administrasi kenaikan gaji berkala Pegawai Negeri Sipil pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lampung Tengah
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja








ABSTRACT
Even though they understand journalistic ethics, there are still some who do not obey journalistic ethics. In identifying related problems that have news value, there are still journalists who do not understand how to take the angel from a news in the form of reality so that there is the same news with the same title in several print or online media. There are still journalists who are not able to build and maintain networks and lobby, so it is difficult to market the results of newspapers. There are still journalists who do not master the language both in news writing and in daily conversation, there are still close people who use social language (lo gua) to older people or officials. There are still journalists who are less able to collect and analyze information (facts and data) and news material information so that they can write news forgetting the 5 W 1 H elements (what, who, when, why, where, and how). There are still journalists who are lazy in editing the news, so the results of the news realization are not edited but sent directly to the editor. It is still rare for journalists to design a rubric or channel for news pages and or news program slots.
The population as many as 49 people including researchers with the sample used as many as 49 respondents. This data retrieval by using a questionnaire as a research tool. The results of the analysis obtained in this study are as follows: 1) There is a significant influence between the level of education on the professionalism of journalists from the Indonesian Journalists Association (PWI) in Metro City. 2) There is a significant influence between competence on the professionalism of journalists from the Indonesian Journalists Association (PWI) in Metro City. 3) Based on the results of the F test with SPSS calculations where the F value shows that there is a joint influence between the level of education and competence on the professionalism of the journalists of the Indonesian Journalists Association (PWI) Metro City. The coefficient of R value shows the degree of closeness of the influence between the level of education and competence on the professionalism of the journalists of the Indonesian Journalists Association (PWI) Metro City is classified as a strong category.
With the conclusion that the results of the study have an influence on the performance and ability of human resources on the quality of administrative services for periodic salary increases for Civil Servants at the National Unity and Politics Agency of Central Lampung Regency
Keywords: Level of Education and Competence in Professionalism Work
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Latar Belakang
Anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro sebanyak 50 anggota. Namun dari 50 anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang latar belakang pendidikannya Sarjana Hukum (SH) sebanyak 3 orang, Sarjana Ilmu Pemerintahan (S.IP.) 1 orang, Sarjana Ekonomi 8 orang, Sarjana Komputer 1 orang, Dioloma sebanyak 3 orang dan SMA 34 orang. Adanya anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro yang tidak memiliki latar belakang pendidikan jurnalis akan memberikan beban tersendi terhadap peningkatan profesionalisme kerja anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dalam melakukan pencarian berita dan penulisan berita saat deadline (waktu pengiriman berita).
Sedangkan masa kerja dan kompetensi juga akan turut memberikan pengaruh terhadap profesionalisme kerja anggota Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dalam melakukan kegiatan investifigasi pencarian berita, pengungkapan kasus dan penulisan pemberitaan pada jurnalis yang berpendidikan SMA, namun sudah cukup lama menjadi jurnalis dan sudah mengikuti pendidikan kompetensi jurnalis.
Profesionalisme kerja jurnalis yang tergabung dalam Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro sangat dibutuhkan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi publik, karena dengan profesionalisme kerja yang baik tujuan dari organisasi akan mudah tercapai serta kualitas pelayanan publik akan terpenuhi. Sebagaimana dikemukakan oleh Tjokrowinoto (dalam Tangkilisan, 2017:226) profesionalisme adalah kemampuan untuk merencanakan, mengkoordinasikan dan melaksanakan fungsinya secara efisien, inovatif, lentur, dan mempunyai etos kerja tinggi. Berdasarkan teori tersebut peneliti memberikan asumsi awal terhadap ketiga variabel bahwa profesionalisme kerja jurnalis yang tergabung dalam Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro mempengaruhi kondisi visi dan misi Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro untuk menciptakan penyelenggaraan pelayanan informasi kepada masyarakat yang berkualitas.
Jurnalis meskipun sudah memahami etika jurnalistik, namun masih ada yang kurang mentaati etika jurnalistik. Dalam mengidentifikasi masalah terkait yang memiliki nilai berita masih terdapat jurnalis yang kurang memahami bagaimana cara mengambil angel dari suatu berita yang berupa realise sehingga ada berita yang sama dengan judul yang sama pada beberapa media cetak atau online. Masih terdapat jurnalis yang kurang bisa membangun dan memelihara jejaring dan lobi, sehingga kesulitan dalam memasarkan hasil surat kabar. Masih terdapat jurnalis yang kurang menguasai bahasa baik dalam penulisan pemberitaan dan dalam percakapan sehari-hari masih terapat yang menggunakan bahasa pergaulan (lo gua) kepada orang yang lebih tua atau pejabat. Masih terdapat jurnalis yang kurang mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi (fakta dan data) dan informasi bahan berita sehingga dapat penulisan berita melupakan unsur 5 W 1 H (what, who, when, why, where, dan how). Masih ada jurnalis yang malas dalam menyunting berita, sehingga hasil realise berita tidak di sunting namun langsung dikirimkan ke redaksi. Masih jarang jurnalis yang dapat merancang rubrik atau kanal halaman pemberitaan dan atau slot program pemberitaan. 

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalahnya adalah:
a. Masih terdapat jurnalis yang tergabung dalam Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro yang jenjang pendidikannya tidak sesuai dengan bidang tugasnya (jurnalis), sehingga kurang menguasai keterampilan teknis dalam pemberitaan dan menggali informasi pemberitaan
b. Sebagian jurnalis yang tergabung dalam Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro masih kurang mampu mengirimkan berita secara tepat waktu dan terkadang ada yang melebihi waktu deadline (waktu pengiriman berita).
1. Masih terdapat jurnalis yang tergabung dalam Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro yang malas menulis berikta dan hanya mengandalkan rilis berita yang disediakan humas pemerintah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, masalahnya: 
1. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
2. Apakah ada pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
3. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metr

Tingkat Pendidikan 
Pengertian Tingkat Pendidikan
Pengertian tingkat pendidikan menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara yang dikutip dari (http://repository.usu.ac.id/bitstream, 1 Maret 2022) menjelaskan:
Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
Pengertian tingkat pendidikan menurut Notoatmodjo yang dikutip dari (http://repository.usu.ac.id/bitstream, 1 Maret 2022) menyebutkan:
Tingkat pendidikan dapat dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti:
1. Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD/sederajat, SLTP/sederajat
2. Pendidikan lanjut, meliputi:
a. Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau sederajat 
b. Pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana, magister, doktor dan sepesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang pernah dilalui oleh seseorang mulai dari tingkat pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sekolah lanjutan yang meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan pendidikan tinggi dari diploma sampai strata.

Indikator-Indikator Tingkat Pendidikan
Menurut Tirtaraharja dan Sulo (2018:27) tingkat pendidikan terdiri atas sebagai berikut: 
a.   Pendidikan dasar
b.   Pendidikan menengah
c.   Pendidikan lanjutan
d.   Pendidikan Tinggi 
Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator tingkat pendidikan dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut:
a.   Pendidikan dasar 
Pendidikan dasar memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, pengetahuan serta keterampilan dasar. Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan yang memberikan bekal dasar bagaimana kehidupan baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. 
b.   Pendidikan menengah 
Pendidikan yang lamanya tiga tahun sesudah pendidikan dasar diselenggarakan di sekolah menengah. Pendidikan menengah berfungsi sebagai lanjutan dan perluasan pendidikan dasar, sepertin pendidikan menengah pertama atau yang sederajat 
c.   Pendidikan lanjutan 
Pendidikan lanjutan lamanya 3 tahun setelah pendidikan menengah. Pendidikan lanjutan ini berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan tinggi maupun memasuki lapangan kerja. 
d.   Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan lanjutan pendidikan yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Satuan pendidikan yang menyelengarakan pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi yang berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute atau universitas.


Kompetensi 
Pengertian Kompetensi 
Pengertian kompetensi menurut Scale dalam Sutrisno (2014:202) mengemukakan: 
Kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Adapun secara etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang baik
.Selanjutnya menurut pendapat Spencer dalam Sutrisno (2014:202) mengemukakan bahwa:
Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior ditempat kerja
Pendapat yang hampir sama dengan konsep Inggris dikemukakan oleh Kravetz (2004) dalam Rahmat, dkk (2017:20) bahwa:
Kompetensi adalah sesuatu yang seseorang tunjukkan dalam kerja setiap hari. Fokusnya adalah pada perilaku di tempat kerja, bukan sifat-sifat kepribadian atau keterampilan dasar yang ada di luar tempat kerja ataupun di dalam tempat kerja.
Berdasarkan pada pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa kompetensi adalah sebuah karakteristik seseorang yang berkaitan secara langsung dengan motivasi kerja yang membuat orang tersebut mampu menjalankan tugasnya dalam organisasi.




Jenis-jenis Kompetensi
Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja. Adapun jenis-jenis kompetensi, salah satunya menurut Moehariono (2014:14) yang menyatakan bahwa ada tiga jenis kompetensi, diantaranya:
1.   Kompetensi individu
2.   Kompetensi jabatan
3.   Kompetensi organisasi

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi 
Menurut Michael Zwell dalam Wibowo, (2016:103) menyetakan terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi diantaranya: 
a.   Kepercayaan diri dan nilai pribadi. 
b.   Keahlian/keterampilan. 
c.   Pengalaman 
d.   Karakteristik Personal 
e.   Motivasi 
f.   Isu-isu emosional 
g.   Kemampuan Intelektual. 

Indikator Kompetensi 
Sutrisno (2014: 204) menyatakan beberapa aspek yang terkandung dalam konsep indikator kompetensi diantaranya: 
a.   Pengetahuan
b.   Pemahaman
c.   Kemampuan
d.   Nilai
e.   Sikap
f.    Minat
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diuraikan secara singkat sebagai bertkut:
a. Pengetahuan adalah kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di perusahaan. 
b. Pemahaman ialah kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh individu. Misalanya seorang karyawan dalam melaksankan pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi kerja secara efektif dan efisien. 
c. Kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya kemampuan karyawan dalam memilih metode kerja yang dianggap lebih efektif dan efisien.
d. Nilai adalah suatu standar prilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku para karyawan dalam melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).
e. Sikap ialah perasaan (senang tidak senang, suka tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan sebagainya.
f. Minat adalah kecendrungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Misalanya melakukan suatu aktivitas kerja.

Profesionalisme Kerja 
Pengertian Profesionalisme Kerja
Profesionalisme sangat mencerminkan sikap seseorang terhadap pekerjaan maupun jenis pekerjaannya atau profesinya. Soetjipto (dalam Sedarmayanti, 2012:180) menyatakan bahwa profesi adalah jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dan etika khusus serta standar layanan. Tjokrowinoto (dalam Tangkilisan, 2017:226)(mohon dibedakan mana yang akan ditulis) menjelaskan profesionalisme adalah kemampuan untuk merencanakan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan fungsinya secara efisien, inovatif, lentur dan mempunyai etos kerja yang tinggi.
Sya’bani (2018:27) menyebutkan bahwa: “Profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya serta tingkat pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk melakukan tugas-tugasnya”. Menurut Saudagar dan Idrus (2011:6) bahwa: Profesionalitas adalah sikap seseorang profesional yang menjunjung tinggi kemampuan profesinya, ia akan bekerja dan mengerjakan sesuatu sesuai bidangnya”. Selanjutnya Hanafi, dkk (2018:1) menyebutkan bahwa:
Profesionalisme berasal dari kata profesi. Istilah profesi, berasal dari kata profession mengandung arti sama dengan  dengan occupation yaitu suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan khusus. Dalam pengertian lain, profesi adalah kedudukan atau jabatan yang memerlukan ilmu pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh melalui pendidikan yang bersifat teoritis dan praktek yang dapat diuji kebenarannya.
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme mempunyai makna penting karena memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat, memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan kompetensinya serta merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi tertentu.: Profesionalisme sebagai suatu sikap peduli dari seorang teknisi yang tidak berkaitan dengan ketrampilan-ketrampilan teknis. Sikap profesional tampak pada keberanian mengambil keputusan dan cara mengatasi permasalahan yang dihadapi. Hal ini bisa diberlakukan bagi semua orang termasuk bagi para jurnalis.
Kode etik jurnalistik adalah etika profesi wartawan. Ciri utama wartawan profesional yaitu menaati kode etik, sebagaimana halnya dokter, pengacara, dan kaum profesional lain yang memiliki dan menaati kode etik, diantaranya bersikap Independen, akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. Menjadi jurnalis profesional sebagai pencari berita tentu saja tidak mudah. Jurnalis adalah kegiatan mencari berita, maka wartawan dituntut harus bisa membuat berita dan melaporkan peristiwa. “Fungsinya mencari berita tentang peristiwa yang terjadi dan menyampaikan berita kepada khalayak dengan penjelasan tentang peristiwa tersebut.(Sumber: https://sinarlampung. co/dr-h-iskandar-zulkarnain-mh-ciri-utama-wartawan-profesional-menaati-kode-etik, diakses 12 April 2022)
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makna profesional mengacu pada orang yang menyandang suatu profesi atau sebutan untuk penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya. Sebutan profesi dan penampilan profesional ini telah mendapat pengakuan, baik secara formal maupun informal. Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau lembaga yang mempunyai kewenangan, yaitu pemerintah atau organisasi profesi. Sedangkan secara informal pengakuan itu diberikan oleh masyarakat luas dan para pengguna jasa suatu profesi. Jadi, profesionalitas adalah sebutan terhadap gambaran kualitas sikap suatu profesi, serta pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh seorang profesi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Aspek Profesionalisme Kerja
Pemahaman mengenai profesionalisme kerja pegawai atau tenaga kerja pada menurut Rajab (2012:38) hakikatnya mengandung aspek-aspek:
1.   Aspek potensial
2. Aspek Profesionalisme atau vokasional
3.   Aspek Fungsional
4.   Aspek Operasional
5.   Aspek Personal
6.   Aspek produktivitas
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut:
1. Aspek potensial, bahwa setiap tenaga kerja memiliki potensi-potensi yang bersifat dinamis, yang terus bekembang dan dapat dikembangkan. Daya berkehendak, daya perasaan, bakat, minat, motivasi, dan potensi-potensi lainnya.
2. Aspek Profesionalisme atau vokasional, bahwa setiap tenaga kerja memiliki kemampuan dan keterampilan kerja atau kejuruan dalam bidang tertentu, dengan kemampuan dan keterampilan itu, dia dapat megabdikan dirinya dalam lapangan kerja tertentu dan menciptakan hasil yang baik secara optimal.
3. Aspek Fungsional, bahwa setiap tenaga kerja melaksanakan pekerjaannya secara tepat guna, artinya dia bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam bidang yang sesuai pula, misalnya seorang tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam bidang elektronik seyogianya bekerja dalam bidang pekerjaan elektronik, bukan bekerja sebagai tukang kayu untuk bangunan.
4. Aspek Operasional, bahwa setiap tenaga kerja dapat mendayagunakan kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan prosedur pelaksanaan kegiatan kerja yang sedang ditekuninya.
5. Aspek personal, bahwa setiap tenaga kerja harus memiliki sifat-sifat kepribadian yang menunjang pekerjaannya, misalnya: sikap mandiri dan tangguh, bertanggung jawab, tekun dan rajin, mencintai pekerjaannya, berdisiplin dan berdedikasi tinggi.
6. Aspek produktivitas, bahwa setiap tenaga kerja harsu memiliki motif berprestasi, berupaya agar berhasil dan memberikan hasil dari pekerjaannya, baik kuantitas maupun kualitas. refesionalisme kerja sangat dibutuhkan dalam organisasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pemahaman profesionalisme perlu memperhatikan beberapa aspek yang dapat menimbulkan profesionalisme. Selain itu dalam organisasi agar profesional diperlukan sumber daya manusia yang profesional, akan menciptakan kemampuan yang baik dan komitmen dari orang-orang bekerja dalam organisasi tersebut sekaligus dapat membina citra organisasi.

Asas Pokok Profesionalisme
Profesionalisme adalah suatu bentuk atau bidang kegiatan yang dapat memberikan pelayanan dengan spesialisasi dan intelektualitas yang tinggi. Bentuk atau bidang kegiatan ini dalam mengamalkan prestasinya menjalankan prestasinya menjalankan tiga asas pokok, yaitu:
a. Terdapatnya suatu pengetahuan dasar yang dapat dipelajari secara seksama dan terdapatnya sikap pada seseorang yang menguasai pula sesuatu teknik yang dapat dipakai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
b. Keberhasilan yang dicapai oleh profesi, ukuran standarnya adalah bagaimana kita menyelesaikan pelayanan cepat kepada masyarakat dan bukan apa yang dapat dicapai seseorang bagi kepentingan pribadinya.
c. Dikembangkan suatu sistem pengawasan atas usaha dan kegiatan praktis para profesional dalam mengamalkan pengetahuan dan hasil pendidikannya dengan melalui didirikannya himpunan-himpunan atau asosiasi dan diciptakannya berbagai kode etik. (Kurniawan: 2015:75-76)
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah awal yang harus ditempuh agar seseorang dapat berstatus sebagai professional adalah mempunyai intelektual yang cukup, yaitu, suatu kemampuan yang berupa mampu untuk memahami, mengerti, mempelajari dan menjelaskan suatu fenomena. Artinya tingkat, derajat, kualitas dan kuantitas profesionalisme di Indonesia dapat dilihat dari berapa banyak dan berapa tingginya kualitas masyarakat intelektual yang ada bagi mendukung profesionalisme tersebut.

Usaha-Usaha Pengembangan Profesionalisme
Dalam mengembangkan profesionalisme dalam birokrasi di Indonesia perlu di perhatikan mengenai dua aspek, yaitu:
a. Aspek pendidikan bagi profesional yaitu suatu bentuk pendidikan yang dapat mempersiapkan para mahasiswa menangani apa yang disebut pekerja profesional. Jadi terdapat hubungan antara pekerjaan yang dipegang oleh seseorang dengan pendidikan profesi ini dapat terjadi perkembangan dalam spesialisasi masing-masing disiplin dan sub disiplin.
b. Adanya proses rekrutmen terencana, dengan didukung oleh sistem karir dan pengembangannya. Rekrutmen pegawai dalamaparatur birokrasi Indonesia belum benar-benar berorientasi kepada professional kerja. Hal ini disebabkan karena dalam sistem birokrasi belum secara lengkap dan inovatif tersusun atau terinventariskan berbagai macam pekerjaan yang jelas-jelas ditetapkan membutuhkan atau dijalankan oleh professi tertentu. Birokrasi Indonesia baru dalam tahap menerima dan kurang ketat memilih calon dengan latar belakang professi tertentu, baik secara umum maupun secara spesialis. (Maskun:7)
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam upaya mengembangkan profesionalisme perlu memperhatikan dua aspek, yaitu aspek pendidikan bagi profesional yaitu suatu bentuk pendidikan yang dapat mempersiapkan seseorang menangani apa yang disebut pekerja profesional dan adanya proses rekrutmen terencana, dengan didukung oleh sistem karir dan pengembangannya.

Indikator Profesionalisme kerja
Konsep operasional adalah unsur yang memberikan bagaimana cara mengukur suatu variable sehingga dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator apa saja sebagai pendukung untuk dianalisa dari variable tersebut Profesionalisme adalah pilar yang akan menempatkan birokrasi sebagai mesin efektif bagi pemerintah dan sebagai parameter kecakapan aparatur dalam bekerja secara baik. (Sedarmayanti, 2012:96). Ukuran profesionalisme adalah kompetensi, efektivitas, dan efesiensi serta bertanggung jawab.
1.   Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan seseorang oleh pekerjaan tersebut. Indikator dari kompetensi adalah: 
a. Keterampilan yaitu kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan kemampuan dasar.
b. Pengetahuan yaitu merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, merasakan, dan berfikir yang menjadi dasar manusia dan bersikap dan bertindak.
2.   Efektivitas
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauhtarget kerja (kuantitas, kualitas, waktu) yang telah di capai indikator efektivitas adalah:
a. Kuantitas kerja, meliputi banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja.
b. Kualitas kerja, sikap yang ditunjukkan oleh pegawai berupa hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam mengerjakan pekerjaan
c. Waktu, setiap pegawai harus dapat menggunakan waktu seefesien mungkin, terutama dengan cara dating tepat waktu ke kantor dan berusaha untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.
3. Efesiensi
Efesiensi di artikan sebagai perbandingan antara input dan output, tenaga dan hasil, perbelanjaan dan pemasukan, biaya dan kesenangan yang dihasilkan. Efesiensi dapat di tinjau dari segi:
a. Biaya, menyangkut bahwa setiap dana yang keluar harus memperhitungkan tingkat kemanfaat. 
b. Waktu pelayanan yaitu ketepatan waktu yang diharapkan berkaitan dengan waktu proses atau penyelesaian, pengiriman, penyerahan, jaminan atau garansi dan menanggapi keluhan. 
4.   Tanggung-jawab
Tanggung jawab berarti kesanggupan seorang pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadaNya dengan sebaik-baiknya tepat pada waktunya dan berani mengambil resiko atas keputusan yang dibuatnya.  Indikatordari tanggung jawab adalah:
a.   Menyelesaikan tugas dengan baik
b.   Tepat waktu
c.  Berani dan iklas memikul resiko, (Dwiyanto, dkk, 2018:83)
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat indikator untuk mengukur profesinalisme sehingga dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator apa saja untuk mengukur profesionalisme, diantaranya adalah kompetensi, efektivitas, dan efesiensi serta bertanggung jawab.
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HIPOTESIS
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
2. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
3. Terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
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Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka. 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1.   Populasi
Populasi adalah jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro yang berjumlah 50 orang termasuk penulis.

2.   Sampel  Penelitian 
Sampel dalam penelitian adalah 49 jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro

3.   Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah teknik sampling jenuh, yaitu meneliti seluruh populasi.

Gambaran Umum Objek Penelitian
Pada tahun 1999 Kabupaten Lampung Tengah dipecah menjadi dua Kabupaten dan satu kota. Pemecahan Kabupaten Lampung Tengah menjadi tiga wilayah pemerintahan yaitu Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Timur dan Kotamadya Metro yang dikukuhkan melalui Undang-undang Nomor 12 tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Lampung Timur dan Kotamadya Metro (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3825).
Dengan terbentuknya Kotamadya Metro, maka para wartawan atau jurnalis yang semula tergabung dalam Komite Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI) Lampung Tengah, mulai memisahkan diri sesuai dengan terbentuknya masing-masing daerah. Tidak terlepas dengan Komite Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI) Kota Metro, juga memisahkan diri dari Komite Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI) Kabupaten Lampung Tengah. 
Anggota Komite Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI) Kota Metro sebagian memisahkan diri dan membentuk Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro pada tahun 2002 dengan melakukan pembentukan kepengurusan baru. Adapun yang pernah menjabat sebagai ketua Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro mulai dari terbentuknya sampai sekarang antara lain:
1. Agus Candra (alm), periode 2002 – 2012 (dua periode)
2. Habriansyah, periode 2012 – 2015
3. Sudirman KM (alm), periode 2015 – 2018
4. Abdul Wahab, A.md, periode 2018 – 2021 
Rino Panduwinata, S.Kom, periode 2021 – 2024


Deskripsi Hasil Penelitian
1.   Penyajian Data tentang Tingkat Pendidikan.
Tabel 1. Klasifikasi Data Skor Angket Tentang Tingkat Pendidikan Jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro

	No
	Skor
	Kriteria
	Jumlah
	Persentase

	1
2
3
4
5
	5
4
3
2
1
	Sarjana lulus Uji Kompetensi Wartawan
Diploma lulus Uji Kompetensi Wartawan
SMA lulus Uji Kompetensi Wartawan
Diploma belum Uji Kompetensi Wartawan SMA belum Uji Kompetensi Wartawan
	13
3
22
0
11
	26,53
6,12
44,90
0
22.45

	Jumlah
	49
	100%


Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui tingkat pendidikan jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Dari 49 jurnalis yang menjawab Sarjana lulus Uji Kompetensi Wartawan sejumlah 13 orang atau mencapai 6,53%, yang menjawab Diploma lulus Uji Kompetensi Wartawan  sejumlah 3 orang atau mencapai 6,12%, yang menjawab SMA lulus Uji Kompetensi Wartawan sejumlah 22 orang atau mencapai 44,90%, yang menjawab Diploma belum Uji Kompetensi Wartawan sejumlah 0 (tidak ada) atau mencapai 0% dan yang menjawab SMA belum Uji Kompetensi Wartawan sejumlah 11 orang  atau mencapai 22,45%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro cukup baik.

Penyajian Data tentang Kompetensi 
Tabel 2. Klasifikasi Data Skor Angket Tentang Kompetensi Jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro


	No
	Interval
	Kriteria
	Jumlah
	Persentase

	1
2
3
4
5
	71 – 73
68 – 70
65 – 67
62 – 64
59 – 61
	Sangat baik
Baik 
Cukup baik
Tidak baik
Sangat tidak baik
	6
20
16
1
0
	13,95
46,51
37,21
2,33
0

	Jumlah
	49
	100%


Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui kompetensi jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Dari 49 jurnalis yang menjawab sangat baik sejumlah 6 orang atau mencapai 13,95%, yang menjawab baik sejumlah 20 orang atau mencapai 46,51%, yang menjawab cukup baik sejumlah 16 orang atau mencapai 37,21%, yang menjawab tidak baik sejumlah 1 orang atau mencapai 2,33% dan yang menjawab sangat tidak baik sejumlah 0 (tidak ada)  atau mencapai 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro dalam kaegori baik.

Penyajian Data tentang Profesionalisme Kerja
Tabel 3.  Klasifikasi Data Skor Angket Tentang Profesionalisme Kerja Jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro


	No
	Interval
	Kriteria
	Jumlah
	Persentase

	1
2
3
4
5
	70 – 72
67 – 69
64 – 66
61 – 63
58 – 60
	Sangat baik
Baik 
Cukup baik
Tidak baik
Sangat tidak baik
	1
13
23
6
0
	2,33
30,23
53,49
13,95
0

	Jumlah
	49
	100%


Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Dari 49 jurnalis yang menjawab sangat baik sejumlah 1 orang atau mencapai 2,33%, yang menjawab baik sejumlah 13 orang atau mencapai 30,23%, yang menjawab cukup baik sejumlah 23 orang atau mencapai 53,49%, yang menjawab tidak baik sejumlah 6 orang atau mencapai 13,95% dan yang menjawab sangat tidak baik sejumlah 0 (tidak ada)  atau mencapai 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro dalam kategori cukup baik.

Hasil Penelitian
Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Varians Kelompok Data Profesionalisme Kerja (Y) atas Tingkat Pendidikan (X1)
Homogentitas varians kelompok data variabel profesionalisme kerja atas variabel tingkat pendidikan di uji dengan menggunakan uji Chi Square, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung sebesar 14,918 sedangkan X2tabel (dk:49, = 0,05) sebesar 40,256. Persyaratan varians kelompok data homogen X2hitung < X2tabel. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dinyatakan bahwa varians kelompok data variabel profesionalisme kerja atas variabel peningkatan tingkat pendidikan, berasal dari populasi yang homogen.

b. Uji Homogenitas Varians Kelompok Data Profesionalisme Kerja (Y) atas Kompetensi (X2)

Homogentitas varians kelompok data variabel profesionalisme kerja atas variabel kompetensi, di uji dengan menggunakan uji Chi Square, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai X2hitung sebesar 12,163 sedangkan X2tabel (dk:49, = 0,05) sebesar 40,256. Persyaratan varians kelompok data homogen X2hitung < X2tabel. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dinyatakan bahwa varians kelompok data variabel profesionalisme kerja atas variabel kompetensi, berasal dari populasi yang homogen.




Tabel 4. Rangkuman Uji Homogenitas kelompok data variabel X1, X2 dan Variabel Y dengan menggunakan Uji Chi Square. 

	No
	Kelompok
	X2hitung
	X2tabel ( = 0,05)
	Kesimpulan

	1
	Variabel Y atas X1
	14,918
	40,256
	Homogen

	2
	Variabel Y atas X2
	12,163
	40,256
	Homogen

	Syarat Homogen : X2hitung < X2tabel ( = 0,05)



c. 
d. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Profesionalisme Kerja (Y) untuk Persamaan Regresi Ŷ = 14,918 + 22,224 X1

Hasil perhitungan normalitas galat baku taksiran (Y – Ŷ) variabel profesionalisme kerja atas variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai t terbesar 0,008, sedangkan Ltabel (n = 49,  = 0,05)  sebesar 2,021. Persyaratan normalitas galat baku taksiran (Y – Ŷ) adalah X2hitung < X2tabel. Mencermati perhitungan galat baku taksiran (Y – Ŷ) dapat disimpulkan bahwa galat baku taksiran (Y – Ŷ) variabel profesionalisme kerja atas variabel tingkat pendidikan jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.


Tabel 5. Rangkuman Uji Normalitas Data Variabel X1, X2 dan Variabel Y dengan Menggunakan Uji Lilliefors.

	No
	Galat Baku Taksiran 
	Lo
	Ltabel (n = 43,  = 0,05)
	Kesimpulan

	1
	Y – Ŷ1
	0,156
	2,021 
	Normal 

	2
	Y – Ŷ2
	0,144
	2,021
	Normal 

	Syarat Normal  : Lo < Lt



2. Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji-t) Tingkat Pendidikan Terhadap Profesionalisme Kerja 

Untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja, peneliti menggunakan uji statistik t. Untuk penyederhanaan uji statistik t di atas peneliti menggunakan pengolahan data SPSS for Windows versi 21 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
Tabel 6. Coefficients Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji-t) Tingkat Pendidikan Terhadap Profesionalisme Kerja

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14,338
	4,665
	
	3,074
	,004

	
	Tingkat Pendidikan
	,602
	,077
	,001
	4,011
	,001

	
	Kompetensi
	,809
	,074
	,880
	10,985
	,000

	a. Dependent Variable: Profesionalisme




Adapun persamaan regresinya adalah: Ŷ = 14,338 + 0,602 X1 + 0,809 X2
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa: 
thitung = 4,011
ttabel  = 2,021 
Kiteria pengambilan keputusan: 
Hipotesis diterima bila : thitung > ttabel, pada α = 5% 
Hipotesis ditolak bila : thitung ≤ ttabel, pada α = 5%
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja diperoleh thitung = 4,011 > ttabel = 2,021, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. 

b. Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji-t) Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja

Untuk melihat pengaruh kompetensi terhadap profesionalisme kerja t, peneliti menggunakan uji statistik t. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa : 
thitung = 2,205
ttabel  = 2,021 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja t diperoleh thitung = 2,205 > ttabel = 2,021, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

c. Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji-F) Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja
Uji F atau uji simultan dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyuluruh dari variabel-variabel bebas yaitu X1 dan X2 untuk dapat menjelaskan tingkah laku atau keterangan variabel Y. Uji F juga dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Nilai Fhitung ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai tertuang dalam tabel di bawah ini.


Tabel 7. Anova Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji-F) Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja 

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	178,337
	2
	89,168
	78,771
	,000b

	
	Residual
	52,072
	46
	1,132
	
	

	
	Total
	230,408
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: Profesionalisme

	b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tingkat Pendidikan




Kriteria pengambilan keputusan: 
H0 diterima bila : thitung ≤ ttabel, pada α = 5% 
Ha diterima bila : thitung > ttabel, pada α = 5%
Nilai Ftabel: 
Ftabel = dk pembilang = k = 2 
dk penyebut = (n-k-1) = (43-2-1) = 40 
Ftabel = 2,021  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 78,711 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, sedangkan Ftabel sebesar 2,021 dengan tingkat signifikan 0,05, hal ini berarti Fhitung berada di daerah penerimaan Ha sedangkan Ho ditolak. Hal ini dikarenakan nilai 78,711 > 2,021. Dari nilai tersebut berarti ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

d.   Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi-variabel dependen adalah terbatas. 
Untuk mengetahui kontribusi dari ketiga variabel dilakukan perhitungan koefisien determinasi r2, yaitu:


Tabel 8. Model Summary
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,880a
	,774
	,764
	1,064
	1,852

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tingkat Pendidikan

	b. Dependent Variable: Profesionalisme




Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan nilai R sebesar 0,880, yang artinya besar derajat keeratan pengaruh tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro tergolong kategori kuat, dengan nilai parsial R2 = 0,774 sebesar 77,4%. Artinya manajemen tingkat pendidikan dan kompetensi tergolong kuat dengan peningkatan sebesar 77,4% terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro, sisanya sebesar 22,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti sarana kerja, motivasi kerja dan sebagainya.

Pembahasan
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Profesionalisme Kerja
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja diperoleh thitung = 4,011 > ttabel = 2,021, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja t diperoleh thitung = 2,205 > ttabel = 2,021, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kompetensi Terhadap Profesionalisme Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 78,711 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, sedangkan Ftabel sebesar 2,021 dengan tingkat signifikan 0,05, hal ini berarti Fhitung berada di daerah penerimaan Ha sedangkan Ho ditolak. Hal ini dikarenakan nilai 78,711 > 2,021. Dari nilai tersebut berarti ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan temuan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Simpulan tersebut ditunjukkan temuan hasil analisis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
2. Ada pengaruh signifikan antara kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro
3. Berdasarkan hasil uji F dengan perhitungan SPSS dimana nilai F menunjukan terdapat pengaruh secara bersama-sama antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro. Koefisien nilai R menunjukan besar derajat keeratan pengaruh antara tingkat pendidikan dan kompetensi terhadap profesionalisme kerja jurnalis Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kota Metro tergolong kategori kuat  
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